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ABSTRAK

LUYA GABRIELLA SARMAULI (154210172). Pengeluaran Rumahtangga
Petani Kelapa Sawit Swadaya Di Kecamatan.Kabun Kabupaten Rokan
Hulu. Dibawah-Bimbingan lbu Dr.Elinur, SP. Msi. Selaku pembimbing.

Peningkatan pendapatan rumahtangga mempengaruhi pengeluaran rumahtangga
dalam memenuhi kebutuhan pangan dan non pangan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis karakteristik ' petant “kelapa ,sawit, struktur pendapatan
rumahtangga+ petani, “pengeluaran rumahtangga petani, faktor-faktor yang
mempengaruhi pengeluaran rumahtangga petani, dan menganalisis kesejahteraan
petani kelapa sawit swadaya di Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu.
Penelitian ini.menggunakan metode survey yang dilakukan di Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu, sampel diambil dari 6 desa yaitu Desa Kabun, Aliantan,
Koto Ranah, .Bencah Kesuma, Batulangka, dan Desa Giti. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan juni 2019 sampai desember 2019. Sampel diambil secara
simple random. sampling, sebanyak 60 petani kelapa sawit swadaya. Hasil
penelitian menunjukan bahwa petani kelapa sawit berusia produktif, petani pada
umumnya berpenidikan SMA, jumlah anggota keluarga pada umumnya 5 jiwa
dan petani telah berpengalaman dalam berusahatani, dengan rata-rata luas lahan 4
Hektar. Struktur Pendapatan~rumahtangga berasal dari pendapatan usahatani
kelapa sawit, non usahatani kelapa sawit-dan non usahatant, pendapatan tertinggi
rumahtangga petani berasal dari pendapatan usahatani kelapa sawit dengan
persentase sebesar 91%. Pengeluaran rumahtangga terdiri dari pengeluaran
pangan dan non" pangan, pengeluaran tertinggi rumahtangga petani adalah
pengeluaran konsumsi . non pangan dengan persentase 52,54%. Dari hasil
pendugaan model pengeluaran rumahtangga. petani kelapa sawit menunjukan
peubah pendapatan dan jumlah anggota keluarga signifikan mempengaruhi
pengeluaran rumahtangga petani kelapa sawit. Respon pendapatan rumahtangga,
pendidikan dan jumlah anggota keluarga in elastis, Implikasinya menunjukan
perubahan tersebut tidak berdampak besar terhadap pengeluaran rumahtangga
petani kelapa sawit. Rumahtangga petani kelapa sawit di Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu sejahtera karena pendapatan perkapita per bulan diatas
garis kemiskinan Kabupaten Rokan Hulu.

Kata kunci: petani kelapa sawit, pendapatan, pengeluaran, kesejahteraan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris, hal ini dapat dilihat dari banyaknya potensi

sumberdaya alam apat dimanfaatkan. Sekic anian merupakan salah

merupakan salal Nl engha va panyak diproduksi
dan dikonsums i selu ' e _ erkebunan kelapa

sawit di Indones Sumatera, sebags otal luas lahan

tempat yang paling strategis untuk am kelapa sawit karena topografi dari
iklim di Riau yang sesuai dengan syarat tumbuh tanaman ini dan Luas Lahan
Kelapa Sawit di Provinsi Riau didukung oleh Kabupaten yang ada di Riau dan

dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Luas Lahan dan Produksi Kelapa Sawit di Provinsi Riau Tahun 2017

No Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)

1 | Kuantan Singingi 130.234 455.340
2 Indragiri Hulu 117.820 424.022
3 | Indragiri Hilir 227.806 721.084
4 Palelawan 307.001 1.249.002
5 ! 1.093.407
6 1.171.505
7 1.489.019
8

9

10

11 a

12

memiliki lu

‘S ¥\ K]

AT
o _
<

2017. Hal
Kabupaten R
pencarian pad
tersebut diduku

Kabupaten Rokan



Tabel 2. Luas Lahan dan Produksi Perkebunan Rakyat Komoditi Kelapa Sawit
Menurut Kecamatan di Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2016

Luas Areal Perkebunan(Ha) /

No Jumia Planted Area Produksi
Kecamatan h Jumiah (Ton)
Petani | TBM T™M ThR
Total
1 Rokan IV Koto 1P IO "> 462 -1 6826 | 21962,70
2 Pendalian v 932 476 | 1.190 - | 1.6664 4522,00
Koto
3 Tandun 3.156 383 12416 | 2.70 | 5.499 9236,37
0
4 Kabun 1.585 139 | 3.385 - | 3524 | 13624,63
5 Ujung Batu 500 391 | 1.777 - | 2168 7145,32
6 Rambah Samo 4573 | 2.873| 15.782| 104 | 18.759 | 61455,11
7 Rambah 1.075 156 | 2.099 - | 2305 8356,12
8 Rambah Hilir 2.741 478 | 6.435 68 | 6..981 | 25727,13
9 Bangun Purba 53| 1027 |- AR - | 9245 | 28515,30
10 Tambusai 2559 | 3.984 | 27.988 - | 31.972 | 105346,8
3
11 Tambusai Utara 18.88 | 23.11 | 41.549 [ 1.53 |66.198 | 165780,8
7 0 1
12 Kepenuhan 4999 | 1.018| 5.677 - | _6.695 | 21595,31
13 Kepenuhan Hulu 7360 | 1.112 | 9.200 - | 10.312 | 38045,60
14 Kunto Darusalam. | /5411 | 1.450 | 18:315 | 2.46 | 22.229 | 72912,02
4
15 Pagaran Tapa | 1.931 94 | 4.700 = 4794 | 18217,20
Darussalam
16 Bonai Darussalam | 9.671 | 2.224 4971 | 1.54 | 8.738 | 22031,47
3
Jumlah Total 69.22 | 41.18 | 158.26'| 8.45 | 207.91 | 622473,6
5 5 s 9 1 2
Sumber : BPS Kabupaten Rokan Hulu, 2017
Keterangan :
TBM : Tanaman Belum Menghasilkan
TM : Tanaman Menghasilkan
TTR : Tanaman Tua Rusak
Berdasarkan Tabel 2 dijelaskan bahwa Kecamatan Kabun merupakan
Kecamatan terendah ke 4 diantara Kecamatan lainnya yang ada di Kabupaten

Rokan Hulu, hal tersebut dapat terlihat bahwa jumlah petani di Kecamatan Kabun

yang bekerja pada subsektor kelapa sawit sebanyak 1.585 Dimana jumlah total




luas lahan Komoditi Kelapa Sawit di Kecamatan Kabun adalah 3.524 hektar yang
memproduksi Kelapa Sawit Sebanyak 13.624,63 ton. pada uraian tersebut dapat
diartikan bahwa sebanyak 1.585 petani merupakan petani kelapa sawit swadaya,
dimana petani tersebut memiliki lahan seluas 1 hektar atau lebih milik sendiri,
dengan arti bahwa petani tersebut sumber pendapatannya. berasal dari kelapa
sawit. di- Kecamatan Kabun ternyata masih banyak petani kelapa sawit yang
mengatakan bahwa keuntungan kelapa: sawit,yang tinggi hanya dapat dirasakan
oleh petani yang memiliki luas areal lahan yang besar, sementara luas areal lahan
yang kecil (1-2) hektar kelapa sawit tidak memberikan dampak yang begitu besar
terhadap perekonomian keluarga petani.

Pendapatan usahatani yang diterima petani kelapa sawit di Kecamatan
Kabun berbeda untuk setiap orang, perbedaan pendapatan ini-dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Faktor-faktor ini ada yang masih dapat diubah dalam batas-batas
kemampuan petani atau tidak dapat diubah samasekali. Faktor yang tidak dapat
diubah adalah iklim, jenis tanah dan umur tanaman, semakin tua umur tanaman
maka semakin sedikit buah tandan yang dikeluarkan. Ada juga faktor yang
mempengaruhi pendapatan dan dapat dilakukan perbaikan untuk meningkatkan
pendapatan seperti pemelinaraan tanaman selama masa produktif.

Pendapatan yang diterima petani akan menentukan pola konsumsi
rumahtangga. Dalam menentukan atau menyusun konsumsi rumahtangga pada
umumnya akan mendahulukan kebutuhan pokok (kebutuhan pangan). Sedangkan
kebutuhan lainnya akan dipenuhi pada saat pendapatan meningkat.

Dengan adanya pendapatan yang dihasilkan, masyarakat harus mengolah

dan mengatur pengeluarannya setiap bulan. Pendapatan yang dihasilkan untuk
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mengatur konsumsi pangan maupun non pangan demi mengantisipasi adanya
kenaikan harga pada bahan pangan maupun non pangan dan tercukupinya
kebutuhan hidup dari masyarakat tersebut.

Mahidin (2008), mengemukakan bahwa konsumsi rumahtangga dipengaruhi

3.

Tabel 3. Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Menurut Kelompok Makanan dan Non
Makanan Kabupaten Rokan Hulu 2015-2017.

Tahun Makanan Non Makanan Total
(Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
2015 492.005 416.010 908.015
2016 543.683 443.673 987.356
2017 621.626 473.652 1.095.278

Sumber : BPS Kabupaten Rokan Hulu 2016-2018



Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa pengeluaran rumahtangga di
Kabupaten Rokan Hulu termasuk di Kecamatan Kabun pada tahun 2015-2017
adalah lebih besar pada pengeluaran kelompok makanan dibanding pada
kelompok non makanan, dan pengeluaran rumahtangga di tahun 2015 sebesar
908.015, mengalami kenaikan.pada tahun 2016 sebesar Rp.987.356 dan tahun
2017 sebesar Rp.1.095.278. hal ini dikarenakan naiknya seluruh. kebutuhan
rumahtangga sehingga mengakibatkan ticlak, seimbangnya pendapatan dengan
pengeluaran rumahtangga yang semakin meningkat.

Peningkatan pendapatan didukung oleh peningkatan produksi, harga dan
inflasi. Peningkatan pendapatan akan meningkatkan pengeluaran petani.
pengeluaran rumahtangga petani terdiri dari pengeluaran pangan dan non pangan.
Pendapatan rumahtangga petani cenderung tetap namun pengeluaran cenderung
meningkat. Hal ini akan menyebabkan tidak semua kebutuhan rumahtangga
terpenuhi. Jika  kebutuhan ~rumahtangga belum terpenuhi»maka rumahtangga
belum dapat dikatakan sejahtera, dalam hal ini pengeluaran dilihat dari bagaimana
rumahtangga dapat memenuhi kebutuhan pangan dan non pangan.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka penulis. tertarik untuk menjadikan
penelitian dengan judul ““ Pengeluaran', Rumahtangga Petani Kelapa Sawit
Swadaya di Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu”

1.2 Perumusan Masalah Penelitian

Kecamatan Kabun sebagian besar penduduknya adalah bermata pencaharian
sebagai petani kelapa sawit dengan pola swadaya, oleh karena itu pendapatan

rumahtangganya paling banyak berasal dari perkebunan kelapa sawit, besar
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kecilnya pendapatan rumahtangga petani menentukan jumlah pengeluaran yang
diperlukan oleh setiap rumahtangga.

Permasalahan yang ditemui pada rumahtangga petani kelapa sawit di

Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu umumnya memiliki tingkat

~ g
&

ahtar petani kelapa sawit

Kabupeten Rokan Hulu ?
2. Berapa besar pendapatan rumahtangga petani kelapa sawit swadaya di
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu ?
3. Berapa besar pengeluaran rumah tanggga petani kelapa sawit swadaya di

Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu ?
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4.  Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengeluaran rumahtangga petani
swadaya kelapa sawit di Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu ?
5. Apakah rumahtangga petani kelapa sawit swadaya di Kecamatan Kabun

Kabupaten Rokan Hulu sejahtera ?

Hulu, tujua

1. Meng

Kabupa

Menganalisis kesejahteraan petani kelapa sawit swadaya di Kecamatan
Kabun Kabupaten Rokan Hulu.
Adapun manfaat secara spesifik adalah sebagai berikut :
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan masukan
perkembangan pengetahuan terutama berkaitan dengan tingkat pengeluaran

rumahtangga.
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2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat sebagai informasi awal bagi
instansi terkait dalam tingkat pengeluaran rumahtangga masyarakat dan
upaya dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.

3. Bagi petani penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk

1.4 Rus

Pen 3 : : 1 1 i i pada

karakteristik da ysial ekonom : di Kecamatan
Kabun. Re ¢ ilih dalam | dalah petani yang
melakukan |

Peneli 1encs of : aik  pendapatan

usahatani kelapa i IpU atani, j anggota keluarga,
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kelapa Sawit

kenyataan . elapa sa di lua ah-asalnya, seperti

Malaysia,

hasil pro pertama Kali
diperkenalkansc onesia ole : . a-pada tahun 1848.
Ketika itu ada e o i Maritius dan
Amsterdam

tentang kelapa sawit d akukannya diikuti oleh K.

\ LI\ 2
Schadt yang menandai lahirnya g elapa sawit di Indonesia. Sejak saat
itu perkebunan kelapa sawit di Indonesia mulai berkembang. Perkebunan kelapa
20 sawit pertama berlokasi di Pantai Timur Sumatra (Deli) dan Aceh (Fauzi,

2012).
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Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman berkeping satu (Monokotil) dan
Taksonomi dari tanaman kelapa sawit adalah :
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Sub Kingdom : Tracheobionta (Tumbuhan Berpembuluh)

Super Divisi
Divisi

Kelas

Ordo
Famili

Genus

baik dan maksimal (Hasyim, 2006).

Umur seseorang menentukan prestasi kerja atau Kinerja orang tersebut.
Semakin berat pekerjaan secara fisik maka semakin tua tenaga kerja dan akan
semakin turun pula prestasinya. Namun, dalam hal tanggung jawab semakin tua
umur tenaga kerja tidak akan berpengaruh karena justru semakin berpengalaman

(Suratiyah,2008).



Bagi petani yang lebih tua bisa jadi mempunyai kemampuan berusahatani
yang konservatif dan lebih mudah lelah. Sedangkan petani muda mungkin lebih
miskin pengalaman dan keterampilan tetapi biasanya sifatnya lebih progresif
terhadap inovasi baru dan relatif lebih kuat. Dalam hubungan dengan perilaku
petani terhadap resiko, maka-faktor sikap yang lebth progresi terhadap inovasi
baru inilah yang lebih cenderung membentuk nilai perilaku petani usia muda
untuk lebih berani menanggung.resiko.

2.2.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan manusia pada umumnya menunjukan daya kreatifitas
manusia dalam berfikir dan bertindak. Pendidikan rendah mengakibatkan
kurangnya pengetahuan dalam memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia
(Kartasapoetra,#1994). Mereka yang berpendidikan tinggi akan. relatif labih cepat
dalam melaksanakan adopsi Inovasi . Begitu pula sebaliknya, mereka yang
berpendidikan «rendah. akan sulit melakukan, adopsi Inevasi dengan cepat
(Soekartawi, 2005). Tingkat pendidikan formal yang dimiliki petani akan
menunjukan tingkat pengetahuan serta wawasan yang luas untuk petani
menerapkan apa yang diperolehnya untuk peningkatan usahataninya.

Model pendidikan yang digambarkan. dalam pendidikan petani bukanlah
pendidikan formal yang acap kali mengasingkan petani dari realitas. Pendidikan
petani tidak hanya berorientasi kepada peningkatan produksi pertanian semata,
tetapi juga menyangkut kehidupan sosial masyarakat petani. Masyarakat petani
yang terbelakang lewat pendidikan petani diharapkan dapat lebih aktif, lebih
optimis ada masa depan, leih efektif dan pada akhirnya membawa pada keadaan

yang lebih produktif (Soepomo, 1997).
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2.2.3 Pengalaman Berusahatani
Menurut Soekartawi (1999), petani yang sudah lama bertani akan lebih
mudah menerapkan inovasi dari pada pemula atau petani baru. Petani yang sudah

lama berusahatani akan lebih mudah menerapkan anjuran penyuluhan demikian

ing, karena

pada dengan
petani dapat

sebuah inovasi

LCUTY

alah satu faktor

yang perlu

Anaag

kebutuhannyze

mempengaruhi keputusan petani dalam berusahatani. Ada hubungan yang nyata
yang dapat dilihat melalui keengganan petani terhadap resiko dengan jumlah
anggota keluarga. Keadaaan demikian sangat beralasan, karena tuntutan
kebutuhan uang tunai rumahtangga yang besar, sehingga petani harus berhati-hati

dalam bertindak khusunya berkaitan dengan cara-cara baru yang riskan terhadap

resiko.



Kegagalan petani dalam berusahatani akan sangat berpengaruh terhadap
pemenuhan kebutuhan keluarga. Jumlah anggota keluarga yang besar seharusnya
memberikan dorongan yang kuat untuk berusahatani secara intensif dengan
menerapkan teknologi baru sehingga akan mendapatkan pendapatan.

2.3 Petani Kelapa Sawit Swadaya

Petani kelapa sawit swadaya merupakan petani yang memiliki areal lahan
kelapa sawit sendiri tanpa bekerjafisama /dengan pihak lain, yang dikerjakan
langsung secara sendiri atau oleh keluarga untuk memenuhi kebutuhan pokok,
Lalita (2018). Petani kelapa sawit swadaya sudah banyak di minati oleh
masyarakat termasuk di Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. Budidaya
perkebunan kelapa sawit tidak terlalu sulit. Tidak seperti kebanyakan komoditas
lain, budidaya kelapa sawit bukanlah budidaya usahatani yang harus dilakukan
setiap hari. Pemeliharaan dan pengendalian hama umumnya dilakukan petani
kelapa sawit secara berkala, yaitu satu sampai \dua kali dalam setahun, yang
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman kelapa sawit dan dengan
mempertimbangkan kondisi ekonomi petani kelapa sawit tersebut.

2.4 Rumahtangga

Pengertian rumahtangga berdasarkan. Badan Pusat Statistik (2005) adalah
sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik dan
biasanya tinggal serta makan dari satu dapur. Sedangkan rumahtangga pertanian
adalah rumahtangga yang sekurang-kurangnya satu anggota rumahtangganya
melakukan kegiatan bertani atau berkebun, menanam tanaman kayu-kayuan,
beternak ikan dikolam, karamba maupun tambak, menjadi nelayan, melakukan

perburuan atau menangkap satwa liar, mengusahakan ternak atau ungggas atau



berusaha dalam jasa pertanian dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya untuk
dijual atau memperoleh pendapatan/keuntungan atau resiko sendiri.

Peningkatan dalam jumlah pendapatan pada rumahtangga akan memberikan
kesempatan pada rumahtangga tersebut untuk memperbaiki dan meningkatkan
mutu, jumlah ragam batk barang.maupun jasa.yang akan dibeli. Dengan kata lain
pendapatan rumahtangga itu sendiri, dimana tingkat kepuasan seseorang dari
rumahtangga dan mengkonsumsi-suatu-barang, sangat tergantung pada pendapatan
atau biaya ‘mereka. Seperti diketahui makanan merupakan kebutuhan utama
manusia sehingga pada saat pendapatan rendah sebagian besar pengeluaran
dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan makanan. semakin tinggi pendapatan
seseorang semakin berkurang persentase pengeluaran bahan makanan.

2.5 Struktur-Pendapatan Rumahtangga

Pendapatan adalah penghasilan yang diterima oleh penduduk atau prestasi
kerja selama satu periode,tertentu, baik harian, mingguan, bulanan ataupun
tahunan. Beberapa klasifikasi pendapatan tersebut adalah pendapatan pribadi,
pendapatan disposibel dan pendapatan nasional (Sadono, 2004). Pendapatan
adalah jumlah penghasilan yang diterima pada waktu tertentu. Faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pendapatan adalah jumlah produksi, jumlah tenaga kerja,
tingkat pendidikan, usia penduduk, jumlah biaya produksi. Pendapatan merupakan
bagian dari indikator kesejahteraan penduduk, disamping hak untuk mendapatkan
pendidikan, rasa kebebasan, keamanan dan politik atau kebebasan mengeluarkan
pendapat dan seterusnya dari waktu ke waktu terus berkembang (Sipayung, 2010)

Khadariah (1994) mendefinisikan struktur pendapatan adalah jumlah

penghasilan yang diperoleh dalam periode waktu tertentu, misalnya satu bulan
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atau satu tahun yang bersumber dari pendapatan utama dan pendapatan sampingan
yang diperoleh, baik itu gaji, sewa, upah, bunga dan sebagainya. Pada umumnya
pendapatan utama memiliki alokasi waktu kerja yang terbesar dibandingkan

dengan kegiatan lainnya. Sedangkan pendapatan tambahan didefinisikan sebagai

atas barang-
uk memenuhi
kebutuhan ¢ belanjaan atau
makanan, p pembelanjaan

atau konsu

SRALRNINALN

S

kebutuhan d

dan non pangan. Pa ‘ akan salah satu indikator
kesejahteraan ruma berkembang pengertian

kesejahteraan rumahtangga tersebut.

Pengeluaran konsumsi satu masyarakat ditentukan oleh tingginya
pendapatan yang pernah di terimanya. Pendapatan berkurang rumahtangga tidak
akan banyak mengurangi pengeluaran untuk konsumsi. Dalam mempertahankan

tingkat konsumsi yang tinggi, rumahtangga terpaksa mengurangi besarnya
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tabungan.  Apabila pendapatan bertambah maka konsumsi rumahtangga
bertambah, tetapi bertambahnya tidak terlalu besar.
Menurut Islam pemberian nafkah di sini adalah yang mencukupi dan sesuai

dengan kebutuhan, tidak berlebihan dan tidak kurang. Karena termasuk sifat

eka selalu mengatur

.@3 jugakikir. Allah

L\ \g

yang apabila

an tidak (pula)

ang demikian”

~
b

a nbelanjakan harta

&

2.6.1 Pengeluaran Pangan

Konsumsi pangan adalah jenis dan jumlah pangan yang dimakan oleh
seseorang dengan tujuan tertentu pada waktu tertentu. Konsumsi pangan
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu secara biologi, psikologi,
maupun sosial. Pola konsumsi pangan adalah susunan makanan yang mencakup

jenis dan jumlah bahan makanan rata-rata per orang per hari yang umum
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dikonsumsi atau dimakan penduduk dalam jangka waktu tertentu. Pola konsumsi
pangan di Indonesia masih belum sesuai dengan pola pangan ideal yang tertuang

dalam pola pangan harapan.

Pola konsumsi khususnya konsumsi pangan rumahtangga merupakan suatu
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dikonsumsi.
2.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengeluaran Rumahtangga
Pengeluaran seseorang atau rumahtangga dipengaruhi oleh banyak faktor.
Seseorang atau suatu rumahtangga membelanjakan uang yang dimiliki

sebelumnya dipengaruhi oleh banyak pertimbangan akibat adanya kelangkaan.
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Berikut ini akan dipaparkan penyebab perubahan tingkat konsumsi dalam
rumahtangga.

a.  Hubungan Pendapatan Dengan Pengeluaran Rumahtangga

Pendapatan merupakan variabel penting yang turut mempengaruhi besar

menjelaskan keterkaitan S

rumahtangga.
c.  Hubungan Pendidikan Dengan Pengeluaran Rumahtangga.

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi berikutnya melalui
pengajaran, pelatihan atau penelitian. Pendidikan berpengaruh terhadap

pengeluaran apabila pendidikan sesorang tinggi maka pengetahuannya akan
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semakin tinggi juga, dengan pendidikan yang tinggi maka pendapatan juga akan
semakin tinggi, apabila pendapatan seseorang tinggi maka pengeluaran seseorang

akan banyak.

d.  Hubungan Luas Lahan Dengan Pengeluaran Rumahtangga

pendapat

rumahtang

yang kecil.

(kuswardinah, 2007)

Kesejahteraan bisa diukur melalui dimensi moneter maupun non moneter,
misalnya ketimpangan distribusi pendapatan, yang didasarkan pada perbedaan
tingkat pendapatan penduduk disuatu daerah. Kemudian masalah kerentanan
(vulnerability), yang merupakan suatu kondisi dimana peluang atau kondisi fisik

suatu daerah yang membuat seseorang menjadi miskin atau menjadi lebih miskin
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pada masa yang akan datang. Hal ini merupakan masalah yang cukup serius
karena bersifat struktural dan mendasar yang mengakibatkan resiko-resiko sosial
ekonomi dan akan sangat sulit untuk memulihkan diri (recover). Kerentanan
merupakan suatu dimensi kunci dimana perilaku individu dalam melakukan

investasi, pola p . ategi ersepsi mereka akan

bahan tingkat
. Pengeluaran

pangan dan

a. Kependudukan

Penduduk merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam proses
pembangunan, karena dengan kemampuannya mereka dapat mengelola sumber
daya alam sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidup bagi diri dan keluarganya
secara berkelanjutan. Jumlah yang besar dapat menjadi potensi tetapi dapat pula

menjadi beban dalam proses pembangunan jika berkualitas rendah. Oleh sebab
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itu, dalam menangani masalah kependudukan, pemerintah tidak saja mengarahkan
pada upaya pengendalian jumlah penduduk, tetapi juga menitik beratkan pada
peningkatan kualitas sumber daya manusianya. di samping itu, program

perencanaan pembangunan sosial di segala bidang harus mendapat prioritas utama

pengobatan

c. Pendidikan

Ketenagakerjaan merupakan_salah S )ek penting untuk menunjukan
kesejahteraan masyarakat dengan  indikator keberhasilan pembangunan
ketenagakerjaan diantaranya adalah tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) dan
tingkat pengangguran terbuka (TPT).

e. Taraf dan Pola Konsumsi Atau Pengeluaran Rumahtangga
Pengeluaran rumahtangga juga merupakan salah satu indikator yang

memberikan gambaran keadaan kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi
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pendapatan, maka porsi pengeluaran akan bergeser dari pengeluaran untuk
makanan ke pengeluaran bukan makanan. pergeseran pola pengeluaran terjadi
karena elastis permintaan terhadap makanan pada umumnya rendah, sebaliknya

elastisitas permintaan terhadap barang bukan makanan pada umumnya tinggi.

penghuni ne : : alitas rumah

tinggal menunjt Kese : ) mana kualitas
tersebut dite K ) asilitas yang

mencermin ahtera ahtangga terse antaranya dapat dilihat dari

luas lantai, sur ai , dan fasilitas : besar. Kualitas
perumahan ail c ; akan memeberikan
kenyamanan

g. Sosial da

surat kabar, dan mengakses internet, selain itu, persentase rumahtangga yang
menguasai media informasi seperti telepon, handphone, dan komputer , serta
banyaknya rumahtangga yang membeli beras murah atau raskin juga dapat

dijadikan sebagai indikator kesejahteraan.



2.9 Penelitian Terdahulu

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu terkait dengan pengeluaran
rumahtangga seperti penelitian sebelumnya oleh Heriyanto (2012) dalam
penelitiannya mengenai Pola Konsumsi dan Faktor Yang Mempengaruhi
Pengeluaran Konsumsi Pengan. Rumahtangga  di Provinsi. Riau. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis pola konsumsi pangan rumahtangga menurut
golongan pendapatan (rendah,sedang;-darn tinggl) dan pendidikan di Provinsi
Riau, menganalisis faktor-faktor dominan yang mempengaruhi pengeluaran
konsumsi pangan rumahtangga, menganalisis. respon pengeluaran konsumsi
pangan terhadap faktor-faktor dominan yang mempengaruhinya dan mengetahui
dampak kebijakan pemerintahan melalui peningkatan “harga dan peningkatan
pendapatan terhadap pengeluaran konsumsi pangan rumahtangga. Analisis yang
digunakan untuk menjawab tujuan penelitian ini menggunakan model almost
ideal demand system (AIDS) dengan metode. seemingly unrelated regression
(SUR) dan Generalized Least Square (GLS).

Hasil penelitian adalah semakin tinggi tingkat pendidikan ibu rumahtangga
maka semakin tinggi pula konsumsi susu, daging sapi dan ayam, sayuran serta
buahan. Faktor dominan “yang. mempengaruhi variasi setiap komoditasnya.
Peningkatan pendapatan dengan proporsi yang sama dengan peningkatan harga
setiap komoditas yang dianalisis menunjukan bahwa dampak positif peningkatan
pendaptan mampu mengeliminir dampak negatif peningkatan harga.

Ramadanus, dkk (2013) dengan judul penelitian Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Konsumsi Pangan Sumber Karbohidrat di Provinsi Sumatera

Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang



mempengaruhi konsumsi pangan sumber karbohidrat di Provinsi Sumatera Barat.
Jumlah sampel yang diambil sebanyak 9371 rumahtangga. Data yang digunakan
merupakan data hasil survey sosial ekonomi pertanian tahun 2011 yang bersumber
dari badan pusat statistik Provinsi Sumatera Barat. Untuk melihat faktor-faktor
yang berpengaruh: terhadap permintaan pangan sumber karbohidrat dibangun
model almost ideal demand system (AIDS) yang dianalisis dengan metode
seemingly unrelated regresion (SUR):

Hasil ~kajian . menunjukan bahwa faktor-faktor yang  mempengaruhi
konsumsi pangan sumber kabohidrat adalah harga komoditi sendiri, harga
komoditi lain, pendidikan ibu rumahtangga, . pendapatan rumahtangga,
pengeluaran konsumsi dan wilayah tempat tinggal. Respon harga sendiri komoditi
pangan sumber karbohidrat mengindikasikan semua komoditi- termasuk barang
kebutuhan pokok dan peningkatan pendapatan penduduk mampu mengurangi
dampak negatif peningkatan harga. Kuatnya . respon perubahan harga beras
terhadap komoditi lainnya mengindikasikan bahwa intervensi kebijakan dibidang
perberasan masih _diperlukan. Untuk pangan umbi-umbian perlu lebih
ditingkatkan ketersediaan, karena jumlah yang. diminta dipengaruhi oleh
harganya.

Elinur dan Asrol (2015) dengan judul penelitian Perilaku Ekonomi
Rumahtangga Petani Kelapa Sawit di Desa Indra Sakti Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keputusan
ekonomi rumahtangga yang meliputi produksi, alokasi waktu kerja. Penggunaan
tenaga kerja luar keluarga, pendapatan dan pengeluaran rumahtangga petani

kelapa sawit. Metode penelitian ini adalah metode survey dengan pengambilan



menggunakan simple random sampling dan analisis yang digunakan ekonometrika
persamaan simultan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa produksi kelapa sawit tidak responsif
terhadap investasi usaha dan biaya sarana produksi. Curahan kerja dalam keluarga
petani tidak responsif terhadap.pendidikan petani dan jumlah tanaman kelapa
sawit. Penggunaan tenaga kerja luar keluarga petani responsif terhadap produksi
kelapa sawit dan upah gaji dan.tidak: responsif terhadap perubahan curahan kerja
dalam keluarga. Curahan kerja luar usahatani keluarga petani tidak responsif
terhadap pendapatan luar usahatani. Pendapatan petani luar usahatani responsif
terhadap perubahan upah atau gaji dan perubahan produksi kelapa sawit.
Pengeluaran beras rumahtangga petani kelapa sawit responsif terhadap perubahan
jumlah anggota keluarga petani tetapi tidak ' responsif terhadap perubahan
pendidikan ‘istri petani, pengeluaran non pangan rumahtangga petani tidak
responsif terhadap pengeluaran pendidikan, pakaian dan rekreasi.

Suganda dkk (2015), melakukan penelitian dengan. judul Pengeluaran
Rumahtangga Petani karet di Desa Pulau Jambu Kecamatan Kuok Kabupaten
Kampar. Penelitian ini bertujuan mengetahui pola pengeluaran pangan dan non
pangan rumah tangga masyarakat “Desa .Pulau Jambu Kecamatan Kuok,
mengetahui kemampuan petani dalam memenuhi kebutuhan dasar berdasarkan
kriteria yang ditetapkan Badan Pusat Statistik di Desa Pulau Jambu Kecamatan
Kuok. Penelitian ini menggunakan metode survey vyaitu metode melalui
wawancara dan pengisian kuisioner oleh responden terpilih. Sampel yang diambil

sebanyak 60 petani karet.



Hasil penelitian Pengeluaran rumah tangga petani karet di Desa Pulau
Jambu terdiri pengeluaran pangan dan non pangan dengan total pengeluaran
rumahtangga seluruh petani karet sampel mencapai Rp. 189,048,000/bulan. dan
rata-rata pengeluaran rumah tangga Rp. 3,150,800/bulan. Dari hasil penelitian
diperoleh 51,54% untuk pengeluaran pangan.sedangkan untuk pengeluaran non
pangan 48,46%. Dengan demikian penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat
di Desa Pulau Jambu tidak miskin berdasarkan,14 kriteria pemenuhan kebutuhan
dasar rumah tangga. Pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga yang telah
dianalisis dengan 14 kriteria kebutuhan dasar menurut BPS menunjukkan bahwa
petani karet di Desa Pulau Jambu tidak ada yang tergelong hampir miskin karena
dari 60 sampel petani tidak ada satu pun yang memenuhi Kriteria hampir miskin
(0-3) indikator pemenuhan kebutuhan dasar menurut BPS tahun 2008.

Heriyanto (2016) dalam penelitiannya dengan judul Perilaku Konsumsi
Pangan Sumber Karbohidrat. Rumahtangga Petani Kelapa Sawit di Kecamatan
Kandis Kabupaten Siak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
dominan yang mpengaruhi pengeluaran konsumsi pangan sumber karbohidrat
rumahtangga, menganalisis respon pengeluaran. konsumsi pangan sumber
karbohidrat terhadap faktor-faktor dominan.yang mempengaruhinya. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode survey. Sampel yang diambil
sebanyak 105 petani dengan petani kelapa sawit yang berumur 10-15 tahun.

Hasil penelitian adalah semakin tinggi tingkat pendapatan, proporsi
pengeluaran pangan komoditas beras, ubi rambat, mie, ubi kayu dan kentang
cenderung menurun. Faktor-faktor dominan yang mempengaruhi perilaku

konsumsi pangan sumber karbohidrat oleh rumahtangga petani kelapa sawit di



Kecamatan Kandis Kabupaten Siak Provinsi Riau bervariasi untuk setiap
komoditas yang diamati. Pertama, pengeluaran konsumsi beras dominan
dipengaruhi oleh harganya sendiri, harga ubi rambat, harga ubi kayu. Kedua,
pengularan konsumsi ubi rambat dominan dipengaruhi oleh arga beras, harga mie,
harga ubi kayu dan harga kentang. Ketiga, pengeluaran kensumsi mie dominan
dipengaruhi oleh ubi rambat. Keempat, pengeluaran konsumsi ubi kayu dominan
dipengaruhi oleh harga ubi kayu.cKelima, pengeluaran konsumsi-kentang dominan
dipengaruhi-oleh harga ubi rambat. Berdasarkan hasil perhitungan elastisitas dapat
dinyatakan bahwa elastisitas harga sendiri untuk komoditas ubi rambat dan
kentang bertanda negatif dengan nilai lebih besar dari satu. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengeluaran konsumsi kedua komoditas (kelompok
komoditas) tersebut responsif terhadap perubahan harganya sendiri.

Sugesti dkk (2015) dalam penelitiannya dengan judul Analisis Pendapatan
Dan Pengeluaran Rumahtangga Petani Padi Di Desa Sukajawa Kecamatan
Bumiratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pendapatan total rumahtangga petani, menganalisis pengeluaran
rumah tangga petani, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran
rumah tangga petani padi- Desa Sukajawa. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode survei. Kriteria rumah tangga yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rumah tangga yang masih mengusahakan usahatani padi yang
berjumlah 162 rumah tangga petani padi. Hasil penelitian Total pendapatan
rumah tangga petani padi di Desa Sukajawa adalah sebesar Rp29.243.662,00, dari
total pendapatan tersebut 87,54 persen berasal dari pendapatan on farm, 0,91

persen berasal dari pendapatan off farm, dan 11,55 persen berasal dari pendapatan



di luar sektor pertanian. Rumahtangga petani padi yang mengusahakan
pekarangan, peternakan dan perikanan memperoleh pendapatan sebesar
Rp32.189.671,00 sedangkan rumahtangga yang tidak mengusahakan usaha
tersebut memperolen total pendapatan sebesar Rp26.297.653,00. Total
pengeluaran rumah tangga petani padi DesaSukajawa per tahunnya adalah
Rp20.545.157,00 dan dari pengeluaran tersebut sebesar 80,94 persen dialokasikan
untuk pengeluaran pangan dan, 19,06 ‘persen,dialokasikan untuk kebutuhan non
pangan.

Hal ini dapat diartikan bahwa tingkat kesejahteraan rumahtangga petani padi
di Desa Sukajawa masih tergolong rendah karena alokasi pengeluarannya masih
digunakan —untuk kebutuhan pangan. Faktor-faktor' yang mempengaruhi
pengeluaran rumahtangga petani Padi Desa Sukajawa adalah tingkat pendapatan
rumah tangga (X1), jumlah tanggungan keluarga (X2), dan luas lahan sawah (X5).
Rumah tangga petani padi di Desa Sukajawa disarankan untuk mengoptimalkan
lahan nonsawah yang dimiliki untuk diusahakan sebagai pekarangan, peternakan
dan perikanan untuk menambah pendapatan.

Canita (2017) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pendapatan dan
Kesejahteraan Rumahtangga Petani “Pisang Di Kecamatan Padang Cermin
Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat pendapatan
rumahtangga petani pisang di Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran,
menganalisis distribusi pendapatan rumahtangga petani pisang di Kecamatan
Padang Cermin Kabupaten Pesawaran, menganalisis tingkat kesejahteraan
rumahtangga petani pisang di Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran.

Metode penelitian ini adalah metode survey dengan pengamatan langsung



menggunakan kuisioner. Hasil penelitian pendapatan rumahtangga petani pisang
dikecamatan padang cermin kabupaten pesawaran sebesar
Rp.30.611.653,23/tahun, yang berasal dari pendapatan usahatani pisang (on farm)
sebesar 26.488.017,05 (86,53 %), dan pendapatan diluar usahatani pisang (non
farm) sebesar 4.123.636,18 (13,47 %). Pendapatan rumahtangga petani pisang di
desa padang cermin terdistribusi secara merata, yang ditujunjukan dengan nilai
gini rasio sebesar 0,53 yang berarti distribusi, pendapatan rumahtangga pisang
masih berada pada. ketimpangan tinggi. Berdsarkan Kkriteria sajogyo (1997)
rumahtangga petani pisang di desa padang cermin hanya masuk dalam golongan
cukup 72,73%, sedangkan Kriteria badan pusat statistik (2014) masuk kategori
belum sejahtera 90,90%.

Kurniawan (2017) dalam penelitiannya dengan judul Pengeluaran
Rumahtangga Petani Nenas di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar. Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik petani nenas
di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, menganalisis
pengeluaran rumahtangga petani nenas di Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar, menganalisis faktor-faktor yang. mempengaruhi pengeluaran
rumahtangga petani nenas di- Desa Kualu Nenas Kecamatan Tambang Kabupeten
Kampar. Metode penelitian ini adalah metode survey, sampel yang diambil secara
acak sebanyak 40 responden. Hasil penelitian karakteristik responden
rumahtangga petani nenas di Desa Kualu Nenas yaitu rata-rata umur responden
40,55 tahun. Rata-rata lama pendidikan petani 7,28 tahun. Rata-rata jumlah
anggota keluarga 4 jiwa. Rata-rata pengalaman berusahatani 13,80 tahun. Dengan

rata-rata luas lahan 2,30 hektar. Total rata-rata pendapatan rumahtangga petani



nenas Rp. 49.149.899/tahun, dengan rata-rata pendapatan usahatani nenas Rp.
48.350.324/tahun (98,37%), dan pendapatan non usahatani Rp.799.575/tahun
(1,63%). Total rata-rata pengeluaran petani nenas sebesar Rp.28.77.313/tahun,
penegluaran pangan adalah Rp.10.755.370/tahun (38,04%), dan rata-rata
pengeluaran non_pangan adalah Rp. 17.521.943/tahun (61;96). Hasil pendugaan
model pengeluaran rumahtangga petani nenas menunjukan bahwa faktor-faktor
yang signifikan yang mempengaruhi: pengeluaran rumahtangga petani nenas
adalah pendapatan, pendidikan, dan jumlah anggota keluarga.

Toros dkk (2017). Melakukan penelitian dengan judul indikator sosial dan
pendapatan ekonomi rumahtangga di Turki. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memberikan analisis kuantitatif untuk  menyelidiki kontaminasi
karakteristik rumah tangga dan kesenjangan regional pada kesenjangan ras / etnis
dalam pendapatan rumah tangga, khususnya di antara turk dan kurdi. Penelitian
ini dilakukan dengan metode_survey, sampel diambil secara random sebanyak
5386 responden pada 1333 rumahtangga. berdasarkan hasil analisis dekomosisi
berbasis regresi, terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan antara Turki dan
Kurdi. namun, perbedaan ini berkurang secara signifikan jika kepala rumah
tangga bekerja. juga diamati bahwa pendapatan rumah tangga meningkat dengan
pendidikan, sementara menurun dengan migrasi dan menetap di daerah yang
secara ekonomi kurang beruntung. Hasilnya juga menunjukkan pengembalian
diferensial untuk Turki dan Kurdi pada karakteristik yang dapat diamati lebih
rendah pada kuintil pendapatan yang lebih tinggi.

Hidayat (2018), melakukan penelitian dengan judul Analisis Pendapatan,

Konsumsi, Dan Kesejahteraan Rumahtangga Petani Sayuran di Kota Pekanbaru.



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik rumahtangga petani
sayuran di kota pekanbaru, menganalisis struktur pendapatan rumahtangga petani
sayuran di kota pekanbaru, menganalisis pengeluaran rumahtangga petani sayuran
di kota pekanbaru, menganalisis faktor yang memepengaruhi pengeluaran
rumahtangga petani. sayuran.. di kota pekanbaru, ‘menganalisis tingkat
kesejahteraan rumahtangga petani sayuran di kota pekanbaru. Metode penelitian
ini adalah metode survey di.-kecamatan: tampan kelurahan maharatu, sampel
diambil seeara random sebanyak 42 orang. Hasil penelitian karakteristik
rumahtangga petani sayuran di Kota Pekanbaru yaitu rata-rata umur responden
43,24 tahun. Tingkat pendidikan petani adalah tidak tamat SMP. Jumlah anggota
keluarga petani 4 orang. Pengalaman berusaha tani 8,21 tahun dengan rata-rata
luas lahan 561,59 M?2. Pendapatan rumahtangga petani terdiri dari pendapatan
usahatani sebesar Rp.25.228.965.00 dan non usahatani sebesar Rp. 12.157.142.86.
pendapatan terbesar yaitu dari pendapatan usahatani. Pengeluaran terbesar yaitu
dari pengeluaran konsumsi non pangan. Hasil pendugaan model pengeluaran
rumahtangga petani sayuran menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
pengeluaran rumahtangga petani sayuran signifikan.dipengaruhi oleh pendapatan,
jumlah anggota keluarga, dan tabungan respon pengeluaran rumahtangga petani
sayuran terhadap pendapatan, pendidikan, jumlah anggota keluarga, tabungan, dan
dummy inelastis.

Rahma (2018), melakukan penelitian dengan judul Kajian Sosial Ekonomi
dan Tingkat Kesejahteraan Rumahtangga Petani Kelapa Sawit di Kabupaten
Tulang Bawang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial,

ekonomi dan tingkat kesejahteraan rumahtangga petani kelapa sawit di Kecamatan
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Tulang Bawang. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survey. Teknik
pengambilan sampel yaitu stratified random sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 54 petani dibagi 3 kategori yaitu 32 petani lahan sempit, 14 petani lahan

sedang dan 8 petani lahan luas. Analisis data yang digunakan yaitu deskriptif

kelapa sa ¢ Se 6 / untuk lahan
sedang luas Rp
19.918.700/haj ingkat  kes e an bahwa baik yang
memiliki lahan+ i A erada pada kategori

usahatani kelapa QQ
Rumahtangga petani um ‘ S atan cenderung tetap namun
pengeluaran petani cenderung meningkat Pendapatan usahatani dan pendapatan
non usahatani akan mempengaruhi pengeluaran rumahtangga petani kelapa sawit.
Pengeluaran rumahtangga yang dibedakan menjadi dua yaitu barang pangan dan
non pangan (pakaian, pendidikan, kesehatan,rekreasi, barang mewabh).
Selanjutnya, faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran rumahtangga

yaitu pendapatan rumahtangga petani kelapa sawit, jumlah tanggungan keluarga,



tingkat pendidikan terhadap pengeluaran rumah tangga petani kelapa sawit di

Kecamatan Kabun dan kemudian dianalisis menggunakan regresi berganda dan

metode estimasi atau OLS. Sehingga peneliti dapat mengetahui faktor signifikan

yang mempengaruhi pengeluaran pangan (makanan pokok, lauk pauk, sayur-

sayuran), non pangan (pakaian,pendidikan, kesehatan. Rekreasi, barang mewah )

di Kecamatan

Kabun Kabupaten Rokan Hulu. Kerangka berpikir dapat

digambarkan sebagai berikut.

Permasalahan Rumahtangga Petani kelapa sawit:
Pendapatan Cenderung Tetap Tetapi Pengeluaran

Cenderung Meningkat

v

Pengeluaran Rumahtangga Petani

Kelapa Sawit

Karakteristik

Petani Kelapa

Sawit
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2. Tingkat
Pendidikan

3. Pengalaman
Berusaha
Tani

4. Jumlah
Anggota
Keluarga

5. Luas Lahan

=
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Deskriptif
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Rernanda/Fsti n
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pengeluaran Rumahtangga Petani Kelapa Sawit
2.11 Hipotesis

Menurut Dantes (2012) hipotesis merupakan praduga atau asumsi sementara

| -§um§

Y-

akan meningkat

3. Tingkat pendidikan (X3)
Hubungan tingkat pendidikan dengan pengeluaran rumahtangga diduga
berhubungan positif, dimana semakin tinggi pendidikan petani maka

petani akan mementingkan pendidikan bagi anak-anaknya, semakin tinggi
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pendidikan anak maka akan semakin banyak biaya yang dikeluarkan untuk

pendidikan.

. Dummy luas lahan (X4)
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I11. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakansmetode survey. Penelitian

tode simple rand @ g difihat pada Tabel 4.
metoae simple rando m““w a labe

el Petani Kelapa Sawit Swadaya Di
Rokan Hulu Tahun 2019,

Tabel 4. Distribusi Jumlah Popule
Kecamatan Kabun Kabupate

No | Desa Populasi petani Sampel (4%)

1 Desa Kabun 350 14

2 Desa Aliantan 410 16

3 Desa Koto Ranah 223 8

4 | Desa Batulangkah Besar 260 10

5 Desa Benca Kesuma 222 8

6 Desa Giti 120 4
Jumlah 1585 60
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Menurut Djarwanto dan Pangestu (1993) bahwa jumlah sampel yang terbagi
atas sampel besar dan sampel kecil. Sampel besar berjumlah lebih besar dari 30
(n>30) dan sampel kecil itu berjumlah lebih kecil sama 30 (n<30). Oleh karena itu

penelitian ini mengambil sampel besar yaitu sebanyak 60 petani kelapa sawit di

primer me

anggota ke

pendapatan,

topografi, keadaan umum daerah penelitian dan informasi lain yang dianggap
perlu menunjang dan melengkapi data penelitian.
3.4 Konsep Operasional
Penelitian ini memiliki konsep operasional sebagai berikut:
1. Rumahtangga yang dimaksudkan dalam peneletian ini adalah sekelompok

orang mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik, dan biasanya makan
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dalam satu dapur. Pengertian dari satu dapur adalah mengurus kebutuhan
sehari-hari bersama menjadi satu.
Rumahtangga Petani kelapa sawit adalah rumahtangga yang melakukan

kegiatan usahatani kelapa sawit dimana kelapa sawit adalah sumber

\ 3

apatan istri dan

an usaha lainnya

LYeaALY N

20

diperoleh petani

A proses produksi

-~
N

wn
c
3
o
@D
=
o
@D
>
o
D
o
=3
QD
]

Pendapatan non usahatani (non farm) adalah seluruh pendapatan rumahtangga
petani yang berasal dari usaha non pertanian yang diukur dalam satuan rupiah
(Rp/tahun), contohnya warung, buruhtani, tukang, dil.

Struktur pendapatan adalah komponen penyusun pendapatan baik itu yang

pokok maupun sampingan yang diperoleh seluruh anggota rumahtangga
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dalam waktu periode tertentu, berupa uang dan dihitung dengan harga satuan

(Rp/tahun)

9. Pengeluaran rumahtangga adalah sejumlah nilai yang dikeluarkan untuk

kebutuhan pangan dan non pangan dalam keluarganya (Rp/tahun).

10. eluarkan oleh suatu
hu, kacang-

11. are ‘ uarkan untuk
an, kesehatan,

12. endidikan adalah s ai yanc an untuk biaya
ak sekolah (0),

ruan Tinggi (13-

13. X% . yvang dikeluarkan untuk

Qq . aungkinkan setiap orang hidup

produktif secara ekonc

14. Barang mewah adalah barang yang diminta seseorang yang memilki
pendapatan yang relatif tinggi, yang merupakan barang yang mahal harganya,
bukan merupakan kebutuhan pokok, melainkan untuk kemegahan seperti
mobil, intan dan emas. Barang mewah akan dibeli masyarakat setelah mereka

dapat memenuhi kebutuhan pokok.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Pengeluaran rekreasi adalah sejumlah nilai yang dikeluarkan untuk kegiatan
yang dilakukan penyegaran kembali jasmani dan rohani seseorang. Kegiatan

yang umum dilakukan untuk rekreasi adalah pariwisata, olahraga, bermain

dan hobi (Rp/tahun).

dan non pangan

dengan uk o S a_pendapatan perkapita

dipenuhi untuk memperoleh standar hidup yang mencukupi disuatu negara

(Rp). Garis kemiskinan kabupaten rokan hulu tahun 2018 adalah Rp. 467,343.

3.5 Analisis Data

Untuk mencapai tujuan penelitian, seluruh data primer yang telah

dikumpulkan dilakukan pengolahan data yang meliputi: editing dan pentabulasian.

Kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu
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menggambarkan seluruh peristiwa objek penelitian dan menguraikannya sesuali
dengan data dan fakta yang ada dilapangan disajikan dalam bentuk tabel atau
gambar.

3.5.1. Analisis Karakteristik Rumahtangga Petani Kelapa Sawit

Analisis Kkaré etani awi d an secara deskriptif.

.@6‘ 1gan terlebih

deskriptif, enganalisi enggambark sluruh peristiwa
objek pene K : de n-fakta yang ada
dilapangan. Ka i : ela analisis secara
deskriptif

jumlah tang

g menggunakan

(2005). Sehingga

H=Y.Py—(VC+FC) .. AL N S Y i, )
Keterangan:
Il = pendapatan usahatani kelapa sawit (Rp/tahun)
TR = total penerimaan (Rp/tahun)
TC = total biaya produksi (Rp/tahun)
Y =jumlah produksi kelapa sawit (Kg/tahun)

Py = harga kelapa sawit (Kg/tahun)
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VC = biaya variabel (Rp/tahun)
FC = biaya tetap (Rp/tahun)
Struktur pendapatan yaitu berdasarkan analisa pendapatan dengan cara

menjabarkan menurut sumber-sumber pendapatan kerja. Pendapatan kerja yaitu

non kelapa sawit dan

\ ‘ ‘ !\h“ .a e. pendapatan

mmw kemudian
H;.\*“&g 2%

Pengeluaran rumahtangga yang dimaksud adalah biaya yang dikeluarkan
untuk kebutuhan hidup dalam jangka waktu satu tahun yang terdiri dari
pengeluaran untuk pangan dan non pangan yang dinyatakan dalam rupiah per
tahun (BPS, 2005). Menganalisis pengeluaran  rumahtangga menggunakan

analisis deskriptif dan tabulasi menggunakan model persamaan pengeluaran

rumahtangga sebagai berikut :
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Dimana:
C1=C11+Cy2+ Ci3+ Cis+ Cysdan

Co= Cu+Cop+Cop+Cou+Cos

= Rekreasi, Pesta (Rupiah/Tahu
Adapun variabel yang merupakan konsumsi harian dari rumahtangga
adalah padi-padian, umbi-umbian, lauk-pauk, sayur, buah, bahan minuman (kopi,
teh, gula), makanan jadi, minyak goreng, bumbu-bumbuan, tembakau atau rokok,
perumahan dan fasilitas rumahtangga yaitu bahan bakar minyak tanah, pendidikan

yaitu transportasi anak sekolah, uang saku anak sekolah. Variabel yang
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merupakan konsumsi bulanan adalah perumahan dan fasilitas rumahtangga yaitu
pembayaran listrik, pembelian gas, pergantian alat listrik, pendidikan seperti
pembayaran SPP anak, perlengkapan sekolah, dan peralatan sekolah merupakan

pengeluaran per semester. Kesehatan yaitu pemeliharaan kebersihan anggota

si tahunan adalah

estimasi dengan menggunakan ary least square (OLS). Analisis
regresi berganda adalah analisis yang menjelaskan pengaruh variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat (dependen). Untuk mengetahui pengaruh
faktor diatas tersebut digunakan analisis regresi linier berganda dengan persamaan

sebagai berikut :

Y = b0 + bIXL +D2X2 + B3X3 + DAXA + & ovvveeeeeeeeoeeeeeeceeeeeeeee e (7
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Keterangan:
Y = pengeluaran untuk konsumsi rumahtangga (Rp/tahun).

Bo = konstanta

B1, b2, bz = koefisien regresi untuk masing-masing variabel.

parameter
nilai b1,b2, S 0a dengan me . yde kuadrat Kecil

atau ordina

Ho : bi ; : epenc lak berpengaruh positif

Ha : : ndependen. tersebut berpengaruh positif terhadap
variabel dependen.
Apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis alternatif atau Ha
diterima. Hal ini berarti suatu variabel independen secara indiviual mempengaruhi

variabel dependen. Nilai t hitung dapat diperoleh dengan rumus:

. bi—
t hitung = % ...................................................................................... (8)

Keterangan:
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t = besarnya t hitung.
bi = koefisien variabel independen ke-i.

B = nilai hipotesis nol

se (bi) =simpangan baku dari variabel independen ke-i

kemudian untuk m iindividual digunakan

"“M\\""I '0.‘
..... aSTAS.ISLar, 8 5 e (9)

secara keseluruhan atau bersama-bersama terhadap variabel dependen.

nilai F hitung dapat diperoleh dengan rumus:

. _ R2/(k-1)
F hitung S TRRD) (i) (10)

Keterangan:
R? = koefisien determinasi.

K = jumlah variabel independen ditambah intercept.
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n = jumlah sampel..
Kriteria penguji adalah
apabila:

F hitung > F tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima.

_ blsrata-rata

rata-ratay

2. Elastisitas tingkat pendidikan petani:

b2*rata —rata X2

EJAK =

rata-rataY
3. Elastisitas jumlah anggota keluarga:

b3x*rata—-rata X2
EBY = ———MMMMM

rata-ratay
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Keterangan :
Y = rata-rata pengeluaran untuk konsumsi rumahtangga petani (rp/tahun).

B1,b2,b3 = koefisien regresi untuk masing-masing Variabel.

X1 = rata — rata pendapatan rumahtangga (Rp/tahun).

perkapita anggota rumahtangga petani lebih kecil dari angka garis

kemiskinan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Keadaan Geografis Kecamatan Kabun

Kecamatan Kabun merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten

Bangki

Sebelah

pezrolik merah kuning (PMK) de tanah lempung liat berpasir
dengan kedalaman solum 40-70 cm, tingkat keasaman tanah (pH) 6,8-7,5 (netral)
yang sangat cocok untuk perkebunan kelapa sawit. Kecamatan Kabun merupakan
daerah lintas sumatera yang ramai dilalui kendaraan, selain itu daerah ini juga
terdapat perkebunan kelapa sawit dan juga pabrik kelapa sawit yang dikelola oleh

swasta (BPS Kecamatan Kabun, 2017).



4.2 Pemerintahan

Kecamatan Kabun merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Rokan Hulu,
dibentuk melalui peraturan daerah Kabupaten Rokan Hulu nomor 18 tahun 2003.
Kecamatan Kabun mempunyai 6 desa dengan pusat pemerintahan berada di Desa
Kabun, untuk lebih‘jelas dapat.dilihat pada tabel4.

Tabel 4. Jumlah Aparat Pemerintahan Menurut Desa di Kecamatan Kabun Tahun

2017
No Desa/kelurahan Status pemerintahan Jumlah RT" | Jumlah RW
1 | Kabun Desa 28 16
2 | Aliantan Desa 16 8
3 | Koto Ranah Desa 114 6
4 | Bencah Kesuma Desa 16 8
5 | Batu Langka Besar Desa 12 6
6 | Giti Desa 10 5
Jumlah - 93 49

Sumber: kantor camat kabun,2018

Luas wialayah kecamatan kabun sekitar + 542,67 km? dan jarak antara
ibukota kecamatan dengan ibukota provinsi £100 km, jarak ibukota kecamatan
dengan ibukota kabupaten £80 ki, jarak ‘tbukota kecamatan ke desa antara 2 km —
15 km dengan jalan aspal dan 1 desa masih sebagian jalan masih jalan pengerasan
yaitu desa bencah kesuma. Secara administratif wilayah kecamatan kabun terbagi
dalam 6 desa, 20 dusun, 93 rukun tetangga dan49 rukun warga.

4.3 Kependudukan

Data statistik kependudukan diambil dari kantor Kecamatan Kabun,
Berdasarkan hasil laporan registrasi dari setiap desa, sehingga diharapkan dapat
memberikan gambaran keadaan jumlah dan komposisi penduduk dilapangan.
Disamping itu kegiatan pemeriksanaan data secara berkala dan sekaligus
pembinaan pelaksaan registrasi penduduk sampai ke tingkat desa serta kedisplinan

penduduk itu sendiri sangat diperlukan guna mendapatkan data registrasi



kependudukan yang lengkap, akurat dan dapat dipercaya sebagai dasar
perencanan pembangunan.

Tabel 5. Luas wilayah dan jumlah penduduk di Kecamatan Kabun tahun 2017

No Desa/Kelurahan Luas wilayah Jumlah Penduduk (Jiwa)
(KM?)
1 Kabun 258 8.938
2 Aliantan 128 9.096
3 Koto Ranah 116 1.416
4 Bencah kesuma 15 3.069
5 Batu Langkah Besar 20,67 3.077
6 Giti 43 1.899
Jumlah 540,67 21.495

Sumber: kantor camat kabun, 2018.

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat luas wilayah dan jumlah penduduk
berdasarkan desa/kelurahan di Kecamatan Kabun, Desa Aliantan merupakan desa
dengan luas wilayah terluas kedua yaitu dengan luas 128 Km? dan jumlah
penduduk terbanyak pertama yaitu 9.096 jiwa dengan jumlah 4.655 jiwa berjenis
kelamin laki-laki dan 4.441 jiwa berjenis kelamin perempuan. Desa Kabun
adalah desa dengan luas wilayah'terbanyak pertama dan jumlah penduduk yang
terbanyak kedua dengan luas wilayah 258 Km? dan jumlah penduduk sebanyak
11.834 jiwa dengan jumlah 4.731 jiwa penduduk berjenis kelamin laki-laki dan
4.207 jiwa berjenis kelamin perempuan. Desa Batu Langka Besar merupakan desa
yang memilki luas wilayah terbesar ke empat dengan luas 20,63 Km?, dan jumlah
penduduk terbanyak ke tiga yaitu 3.077 jiwa dengan jumlah 1.553 jiwa berjenis
kelamin laki-laki dan 1.524 jiwa berjenis kelamin perempuan. Desa bencah
kesuma adalah desa dengan luas wilayah terluas ke 5 dengan luas 15 Km? dan
jumlah penduduk terbanyak ke empat yaitu sebanyak 3.069 jiwa dengan jumlah
1.616 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 1.453 jiwa berjenis perempuan. Desa

Giti adalah desa yang terkecil luas wilayahnya yaitu 3 Km?dan jumlah penduduk
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terbanyak ke lima yaitu 1.899 jiwa dengan jumlah 956 jiwa berjenis kelamin laki-
laki dan 943 jiwa berjenis kelamin perempuan. Desa yaang jumlah wilayah terluas
kelima adalah koto ranah dengan luas 116 Km? dan jumlah penduduk terkecil

yaitu 1.416 jiwa dengan jumlah 718 jiwa berjenis kelamin perempuan dan 698

berupa fasilita : ' sumb :;" Iry ajar sehingga dapat

menunjang  k : belajs eng? a.tahun 2017, di

Kecamatan , 6 pendidikan

SMP, 1 pen ah Tabel jumlah
siswa dan pe un tahun 2017

Tabel 6. Juml ahan di Kecamatan
Jumlah Guru

No | Desa/Kelurahan SMA SD SMP | SMA

1 Kabun 344 74 45 29

2 | Aliantan 1368 382 0 52 15 0

3 Koto Ranah 177 0 0 11 0 0

4 Boncah Kesuma 407 163 0 14 8 0

5 | Batu Langkah Besar 298 15 0 11 0 0

6 | Giti 115 15 0 6 0 0

Jumlah 3513 | 1197 0 168 68 29

Sumber: Kantor Camat Kabun, 2018

Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan bahwa desa kabun merupakan

wilayah yang memiliki jumlah siswa dan jumlah guru terbanyak, hal ini dapat



dilihat bahwa desa kabun memilki 4 pendidikan Taman kanak-kanak, 5
pendidikan sekolah dasar, 1 pendidikan sekolah menengah pertama, 1 pendidikan
sekolah menengah atas, dan 1 pendidikan sekolah menengah kejuruan. Desa
aliantan merupakan desa yang memilki jumlah siswa dan guru terbanyak kedua,
hal ini dapat dilihat bahwa desa aliantan_memiliki 2 pendidikan taman kanak-
kanak, 4 pendidikan sekolah dasar, 1 pendidikan sekolah menengah pertama dan 1
sekolah menengah kejuruan. Desailigncah-kesuma merupakan desa yang memilki
jumlah siswa dan jumlah guru terbanyak ke 3, hal ini dapat dilihat bahwa desa
boncah kesuma memiliki 2 pendidikan taman kanak-kanak, 2 pendidikan sekolah
dasar dan 1 pendidikan sekolah menengah pertama. Desa batulangkah merupakan
desa yang memilki jumlah siswa dan jumlah guru terbanyak ke 4, hal ini dapat
dilihat bahwa desa batulangkah memilki 1 pendidikan taman kanak-kanak, 2
pendidikan sekolah dasar dan 1 pendidikan sekolah menengah pertama. Desa koto
ranah merupakan desa yang-memilki jumlah siswa dan jumlah guru terbanyak ke
5 hal ini dapat dilihat bahwa desa koto ranah memiliki 1 pendidikan sekolah dasar
dan 1 pendidikan sekolah menengah pertama. Desa giti merupakan desa yang
memiliki desa paling sedikit diantara desa laiinya, desa giti memiliki 1 pendidikan
sekolah dasar dan 1 sekolah'menengah pertama.

4.5. Sarana dan Prasarana

Sektor perdagangan dan sektor perindustrian merupakan sektor yang asngat
berpengaruh terhadap perekonomian Kecamatan Kabun melalui sektor
perdagangan dapat dilihat sebanyak 4 pasar umum yang terdapat di Desa Kabun,
Desa Aliantan, Desa Koto Ranah dan Desa Boncah Kesuma, 2 KUD yang tersedia
di Desa Kabun dan Desa Boncah Kesuma, 196 toko/warung yang tersebar di

Kecamatan Kabun, 3 bank yang terdapat di Desa Kabun. Sarana kesehatan
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terdapat 1 puskesmas kecamatan, 4 puskesmas pembantu, 26 posyandu dan 6
klinik dokter yang tersebar di Kecamatan Kabun, dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Sarana Dan Prasarana di Kecamatan Kabun Tahun 2017

Z
o

Jenis sarana

Jumlah (Unit)

OO N0 WINF-

Kecamate In me an wilayah ya , Hal ini disebabkan
banyaknya ayoritas warga

berasal dari atera Utara dan

Kabun.
4.6. Pertanian
Sebagian besar mata pencahalan penduduk Kecamatan Kabun adalah dari
sektor pertanian. Hal ini disebabkan karena banyaknya perusahaan perkebunan
yang tersebar di Kecamatan Kabun, baik swasta maupun pemerintah. Keluarga
pertanian ini tersebar di semua desa yang ada di Kecamatan Kabun.
Namun tidak sedikit rumahtangga yang menjadi keluarga pertanian juga,

karena mereka memiliki lahan sendiri. Disamping itu, selain menjadi keluarga

pertanian, anggota keluarga dari keluarga pertanian tersebut banyak menjadi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

buruh tani. Hal ini didukung karena kesenjangan waktu yang mereka miliki disaat
kegiatan pertanian dilahan masing-masing.
Menurut BPS (2017) di kecamatan kabun terdapat 1.585 jiwa petani yang

bekerja di bidang pertanian, hal ini membuktikan banyak keluarga yang masih

bertani. Adapun ng menjadi a yaitu kelapa sawit
dan kar t padi gogo,
kelapa, @“@’mew !?34 al ini dapat
dilihat da p i |t§§ da Tabel 8.
Tabel 8. e a matan Kabun
No n a1l = an_(Ha)
1 |P =i | 1 Hi= 00
2 |K —~ A = 453
3 K it - -t Sk ,00
4 K 7,00
5 Pi 3,00
Jum .083
Sumber: BPS K n w
KANBARY
Berdas i man kelapa sawit
merupakan tana 2Came lihat dari luas lahan
sebesar 3.524 hekta lain, dimana msyarakat
menjadikan kelapa sawit me amanya.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakeristik Petani Sawit

vitas seseorang

dalam bida /a. S 0 uda dan sehat

berhati-hati dalam bertindak
mengambil keputusan dan cenderung bertindak dengan hal-hal yang bersifat
tradisional, disamping itu kemampuan fisiknya mulai berkurang. Simanjuntak
(1996) mengatakan bahwa penduduk usia 15-55 tahun termasuk kedalam usia
produktif, dimana golongan ini akan lebih muda menerima inovasi yang didukung

oleh kemampuan fisik dan kemampuan berfikir yang baik. Distribusi umur petani

kelapa sawit di Kecamatan Kabun disajikan pada Tabel 10.
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Tabel 10. Distribusi Umur Petani Sawit di Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan
Hulu Tahun 2019.

Persentase
(%)
3,33

No Kelompok Umur Jumlah (Jiwa)

pada umu pada rentang

usia 48-52 petani adalah
umur 51 tat 2nerima inovasi
yang didukung

5.1.2 Tingka
Pendidik i sa - ap dan keputusan yang

akan diambil d : pe nenentukan petani dalam
< >

dari dua sumber yaitu pendidikan formal dan non formal. Dalam penelitian ini
yang diambil sebagai patokan adalah pendidikan petani pernah ditempuh petani di

Kecamatan Kabun dapat dilihat pada Tabel 11 dan Lampiran 1.
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Tabel 11. Distribusi Lama Pendidikan Petani Kelapa Sawit Swadaya di
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2019

jumlah anggota keluarga petani d

tersebut dapat disajikan pada Tabel 12.

natan Kabun Kabupaten Rokan Hulu

No Lama pendidikan (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. SD (1-6) 12 20
2. ~ ) 31,67
3. 48,33

dikan petani

10-12 tahun
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Tabel 12. Distribusi jumlah anggota keluarga petani kelapa sawit swadaya di
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu 2019

No Jumlah Anggota Keluarga | Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 2 3 5

2 3 7 11,67

3 4 13 21,67

4 5

5

6

ekonomi keluarga

harus berusaha

baik.

5.1.4. Pengalaman Berusahatani Kela

Pertambahan usia petani selalu akan ditakuti oleh meningkatnya
pengalaman petani dalam berbagai aspek kehidupan termasuk pengalaman
pekerjaan yang ditekuni atau dijalankan. Pengalaman berusahatani tidak sama
antara petani satu dengan petani lainnya. Pengalaman usahatani yang dimilki

petani di Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu disajikan pada Tabel 13.
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Tabel 13. Distribusi Pengalaman Petani Kelapa Sawit di Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2019

No Pengalaman berusahatani kelapa Jumlah (jiwa) | Persentase (%)
sawit

1 7-10 8 13,33

2 11-14 8 13,33

3 4

4

5

6

7

antara 7
pengalaman y anya K : ama L' a engan ju 22 jiwa, dan
pengalama terlams U ang: sahat aling sedikit di

Kecamatan

semakin banyak tenaga v* gunakan untuk menggarap

\ LI\
lahan tersebut, luas lahan juga uhi tingkat produksi, semakin luas
lahan pada usahatani kelapa swit maka semakin tinggi pula produksi kelapa sawit

tersebut, semakin tinggi produksi maka semakin tinggi juga pendapatan dari

usahatani kelapa sawit. Distrbusi luas lahan usahatani dapat dilihat pada Tabel 14.
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Tabel 14. Distribusi Luas Lahan Usahatani Petani Kelapa Sawit di Kecamatan
Kabun Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2019

No Luas lahan garapan (ha) Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 2 20 33,33
2 3 16 26,67
3 4 7 11,67
4 5 10
5 6 6,67
6
7
8

yaitu 4 hektar
paling sedikit
jumlah masing

masing 1 ji ‘3 : ' \ e a sawit swadaya di

Pendapatan rumahtangga elapa sawit di Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu yang mencari sumber pendapatan rumahtangga tidak
hanya dari hasil usahatani kelapa sawit saja, tetapi ada juga yang berasal dari non
usahatani kelapa sawit yaitu dari usahatani karet, ternak kambing dan pendapatan
juga berasal dari pendapatan non usahatani yaitu dengan profesi sebagai buruh

tani, karyawan PT, karyawan bumdes, dan ada juga yang membuka warung,

kedai, bengkel, dan praktek bidan. Sumber pendapatan rumahtangga berasal dari
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seluruh penghasilan anggota rumahtangga yang termasuk dalam tanggungan dari
rumahtangga tersebut yaitu dari kepala rumahtangga, istri dan anak yang bekerja
di non usahatani kelapa sawit dan non usahatani.

Secara keseluruhan dapat dianalisa bahwa sektor pertanian atau usahatani

Persentase

(%)

91,00

1,28

7,72

100,00

Berdasarkan hasil penelitia abel 15 dapat dilihat bahwa usahatani
kelapa sawit sebagai pekerjaan utama pada rumahtangga petani kelapa sawit
swadaya di Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu memberikan kontribusi
yang tinggi terhadap total pendapatan rumahtangga dibanding pendapatan lainnya,
rata-rata pendapatan petani dari usahatani kelapa sawit sebesar 91,00%

(Rp.74.537.780/Tahun), sedangkan kontribusi pendapatan yang paling rendah

yaitu pendapatan non usahatani kelapa sawit, rata rata pendapatan petani dari non
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usahatani kelapa sawit sebesar 1,28% (Rp. 1.052.000/Tahun) dari rata-rata total
pendapatan rumahtangga petani kelapa sawit.

Tingginya pendapatan usahatani kelapa sawit disebabkan karena umur

tanaman kelapa sawit masih produktif dan produksi yang lebih tinggi dibanding

gunakan untuk

Pendapatan

rumahtangga petani kelapa sawit ditentukan oleh pendapatan dan jumlah anggota
keluarga. Rata-rata jumlah pengeluaran rumahtangga untuk berbagai jenis

pengeluaran dapat dilihat pada Lampiran 3 dan Tabel 16.
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Tabel 16. Rata-Rata Total Pengeluaran Rumahtangga Petani Kelapa Sawit di
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2019.

No | Jenis pengeluaran Nilai Nilai Persentasi
(Rp/Bulan) (Rp/Tahun) | (%)
1 | Pengeluaran pangan 1.763.525,00 21.455.383,33 47,46

2 | Pengeluaran
pangan
Rata-rata To

1.755.721,67 47.476,67 52,54

100,00

“%“1’

rumahtang
non panga
pendapatan
sawit yang
untuk keb

Diantaranya

+RATAHNRAE

sehingga ru
menyebutkan Va . ni _Kkelapa sawit yaitu

bahwa petani kelapa sa gel mengemukakan bahwa

& LIS Sy
pendapatan dari rumahtangga yang untuk belanja makanan cenderung
menurun jika pendapatannya meningkat, yang berarti makin rendah penghasilan
seseorang maka makin besar proporsi pengeluaran yang dikeluarkan untuk

konsumsi pengeluaran makanan atau pangan, pernyataan ini dikenal dengan

Hukum Engel (Nicholson, 1982)
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5.3.1 Pengeluaran Pangan Rumahtanga Petani Kelapa Sawit
Pengeluaran rumahtangga merupakan susunan beragam dari berbagai
macam jenis pengeluaran barang-barang yang dikonsumsi oleh suatu

rumahtangga. Konsumsi rumahtangga itu terdiri pengeluaran pangan dan non

Persentasi

(%)
1. 20,28
2. 29,73
3. 15,79
4. 24,77
5. | Tembakau/ rokok 2.022.400 9,43
Rata-rata pengeluaran pangan 1.763.525,00 21.455.383 100,00

Berdasarkan Tabel 17 dapat dilihat bahwa besarnya pengeluaran pangan
rumahtangga petani kelapa sawit di Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu
terbesar adalah pengeluaran untuk konsumsi lauk pauk (daging sapi, daging ayam,

tahu, tempe, telur, kacang-kacangan, ikan teri, ikan asin) sebesar 29,73%



selanjutnya pengeluaran terbesar kedua yaitu konsumsi lainnya (gula, kopi, teh,
roti, mie instan, minyak goreng dan bumbu dapur) sebesar 24,77%, selanjutnya
untuk pengeluaran terkecil adalah pengeluaran tembakau atau rokok yaitu sebesar
9,43%. Total rata-rata pengeluaran pangan sebesar 47,46% yang dapat dilihat
pada Tabel 17.
5.3.2. Pengeluaran Non Pangan Rumahtangga Petani Kelapa Sawit
Pengeluaran non pangan.terbagi yaitu perumahan dan fasilitas rumahtangga
diantaranya (perbaikan” rumah, gas, pembayaran listrik), pendidikan (uang
sekolah, uang buku pelajaran, uang jajan, perlengkapan sekolah, pakaian seragam,
dan lainnya), sandang , kesehatan ( pasta gigi, sikat gigi, sabun mandi, sampo,
sabun cuci, dokter, puskesmas, biaya BPJS, jamu, dan obat-obatan), rekreasi
(kunjungan keluarga, tempat hiburan, pesta). Untuk pengeluaran non pangan
rumahtangga petani kelapa sawit disajikan pada tabel 18.

Tabel 18. Pengeluaran Non Pangan Rumahtangga Petani- Kelapa Sawit di
Kecamatan Kabun-Kabupaten-Rokan Hulu

No Jenis pengeluaran Nilai (Rp/Tahun) Persentasi (%)
1 Perumahan dan fasilitas RT 5.500.560 23,16
2 Pendidikan 8.108.983,33 34,15
3 Pakaian 2.240.000 9,43
4 Kesehatan 2.055.933,3 8,66
5 rekreasi 5.842.000 24,60
Jumlah 23.747.476,67 100

Berdasarkan tabel 18 menunjukan bahwa pengeluaran non pangan terbesar
adalah pengeluaran untuk pendidikan (uang sekolah, uang buku pelajaran, uang
jajan, perlengkapan sekolah, pakaian seragam, dan lainnya) sebesar 34,15%.
Walaupun sebagian biaya sekolah atau SPP di sekolah bebas dari biaya atau
gratis, tetap saja pengeluaran pendidikan masih cukup tinggi karena biaya SPP

anak sekolah, uang buku pelajaran, uang jajan, perlengkapan sekolah, seragam




juga merupakan biaya pendidikan yang termasuk pengeluaran pendidikan.
Pengeluaran non pangan terkecil adalah pengeluaran untuk pakaian sebesar
9,43%. Dapat disimpulkan bahwa petani kelapa sawit di Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu membeli pakaian hanya pada saat lebaran dan tahun baru
tiba. Total rata-rata pengeluaran.non pangan rumahtangga sebesar 52,54% dilihat

pada tabel 16.

5.4 Faktor Dominan Yang.Mempengaruhi Pengeluaran Rumahtangga Petani
KelapaSawit Swadaya

Faktor dominan yang mempengaruhi pengeluaran rumahtangga petani
kelapa sawit dianalisi dengan menggunakan analisis-regresi linear berganda
(multiple linier regression) pendugaan parameter model pengeluaran rumahtanga
petani kelapa sawit di estimasi dengan metode ordinary least square (OLS).
Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pengeluaran rumahtangga dengan
variabel tidak bebas yang digunakan adalah pendapatan rumahtangga, pendidikan
petani, jumlah anggota keluarga, dummy-luas lahan. Faktor yang mempengaruhi

pengeluaran rumahtangga petani kelapa sawit swadaya disajikan pada Tabel 19.

Tabel 19. Hasil Estimasi Regresi Linier Berganda Faktor Domminan Yang
Mempengaruhi Pengeluaran Rumahtangga Petani Kelapa Sawit
Swadaya di Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2019.

Variabel Parameter Tsig | Sig Vif Elastisitas
estimasi

Konstanta 81365.523 | ,011 991

Pendapatan RT (X1) 0.159 | 5.187 | .000* | 1.436 0,295
Pendidikan Petani (X2) 266624.606 | .420 676 | 1.101 0,038
JAK (X3) 5842416.795 | 4.655 | .000* | 1.275 0,436
Dummy (luas lahan) 3906286.425 | 1.026 310 | 1.654 0,069
(X4)

S 11235515.700
R-Sq 0,638
F hitung 24.243




Fsig 0,00

Durbin-Watson 1.55

Ket: *nyata pada taraf kepercayaan o = 5%

Tabel 19 menunjukan bahwa pengeluaran rumahtangga petani kelapa sawit
signifikan dipengaruhi. oleh pendapatan rumahtangga dan jumlah anggota
keluarga dengan taraf 5%. Sedangkan pendidikan petani dan-dummy luas lahan
tidak signifikan mempengaruhi pengeluaran rumahtangga petani kelapa sawit di
Kecamatan Kabun Kabupaten-Rokan Hulu.

Berdasarkan hasil uji F menunjukan bahwa uji F 0,00 lebih kecil dari 0,05
yang berarti uji F signifikan pada taraf 5%. Hal ini menunjukan bahwa model
pengeluaran rumahtangga petani baik. Secara statistika, maka model pengeluaran
rumahtangga petani kelapa sawit adalah : Y = 81.365, 523 + 0,159 X; +
26.6624,606 X> + 5.842.416,795 X3 + 3.906.286,425 D.

Model pengeluaran petani kelapa sawit diperoleh koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,638. _Hal ini /berarti  variasi, variabel Independen (pendapatan,
pendidikan, jumlah anggota keluarga) mampu menjelaskan variabel dependen
pengeluaran-pengeluaran rumahtangga petani kelapa sawit sebesar 63,80%. Dan
sisanya 37,20% dijelaskan oleh variabel lain .yang tidak dimasukan kedalam
model.

5.4.1 Pengaruh Pendapatan (X1) Terhadap Pengeluaran Rumahtangga ()

Pendapatan rumahtangga petani kelapa sawit signifikan terhadap
pengeluaran rumahtangga petani kelapa sawit, hal ini signifikan karena nilai t sign
sebesar 0,000 lebih kecil dari @ = 0,05 yang artinya bahwa variabel pendapatan
rumahtangga berpengaruh nyata terhadap pengeluaran rumahtangga. Pendapatan

rumahtangga berpengaruh positif terhadap pengeluaran rumahtangga dengan




parameter estimasi sebesar 0,159. Artinya apabila pendapatan rumahtangga petani
kelapa sawit meningkat seratus ribu maka pengeluaran rumahtangga petani kelapa
sawit akan meningkat Rp.159.000 per tahun. Pendapatan yang diperoleh relatif
cukup untuk memenuhi kebutuhan rumahtangga baik pangan dan non pangan.

Rumahtangga yang mempunyai pendapatan yang tinggi cenderung akan
memenuhi kebutuhan pangan yaitu seperti beras, lauk pauk, sayuran dan lainnya.
Dengan terpenuhinya kebutuhan i pangan; jakan. meningkatkan kecukupan gizi
keluarga dan menghasilkan sumber daya manusia yang sehat. Selain pangan juga
terpenuhinya kebutuhan non pangan seperti pendidikan, perumahan, rekreasi dan
lainnya. Apabila kebutuhan non pangan sudah terpenuhi maka rumahtangga sudah
dapat dikatakan sejahtera.

Berdasarkan Tabel 19 dapat dijelaskan nilai elastisitas pendapatan
terhadap pengeluaran rumahtangga yaitu 0,288. Hal ini berarti apabila pendapatan
rumahtangga meningkat sebesar 1 persen maka pengeluaran rumahtangga akan
naik sebesar 0,288 persen. Nilai elasisitas 0,288 tergolong tidak responsif (in
elastis). Artinya perubahan pendapatan rumahtangga tidak berpengaruh besar
terhadap perubahan pengeluaran rumahtangga.

5.4.2 Pengaruh Tingkat Pendidikan (X2).Terhadap Pola Pengeluaran (Y)
Pendidikan petani tidak signifikan mempengaruhi pengeluaran rumahtangga
petani kelapa sawit, hal ini tidak signifikan karena nilai t sign sebesar 0,676 lebih
besar dari @ =0,05 dan variasi tingkat pendidikan petani rendah. Tingkat
pendidikan petani berpengaruh psitif terhadap pengeluaran rumahtangga dengan
parameter estimasi sebesar 266.624,60 per tahun. Artinya, apabila pendidikan

petani meningkat satu tahun maka pengeluaran petani akan meningkat sebesar



Rp.266.624,60 per tahun. Hal ini terjadi karena dengan pendidikan yang di
perolehnya, pengetahuan yang dimiliki kepala rumahtangga akan semakin luas
dan akan semakin menyadari arti pentingnya masa depan anak-anak, sehingga
kepala keluarga dan keluarganya akan berusaha agar anak-anaknya bisa
mendapatkan kesempatan yang.lebih luas untuk-memperoleh pendidikan. Dimana
semakin tinggi pendidikan anak yang disekolahkannya akan mengeluarkan biaya
yang tinggi pula, dengan demikian = pengeluaran rumahtangga untuk biaya
pendidikan vakan lebih™ besar. Pendidikan perlu_dikembangkan karena ilmu
pengetahuan dan teknologi terus berkembang sehingga kemampuan manusia
harus disesuaikan melalui pendidikan. Kepala keluarga yang berpendidikan tinggi
akan menyadari pentingnya kesehatan bagi keluarganya sehingga pemenuhan
kebutuhan kesehatan dan gizi keluarga akan lebih baik dibandingkan dengan
kepala keluarga yang berpendidikan rendah.

Berdasarkan Tabel 19 dapat dilihat Elastisitas pendidikan petani terhadap
pengeluaran rumahtangga yaitu 0,057. Hal ini berarti apabila pendidikan petani
akan naik 1 persen, maka pengeluaran rumahtangga akan naik 0,057 persen. Nilai
elastisitas 0,057 tergolong tidak responsif (in..elastis). Artinya perubahan
pendidikan rumahtangga tidak berpengaruh.besar terhadap perubahan pengeluaran
rumahtangga.

5.4.3. Pengaruh Jumlah Anggota Keluarga (X3) Terhadap Pengeluaran
Rumahtangga (Y)

Jumlah anggota keluarga signifikan mempengaruhi pengeluaran
rumahtangga petani kelapa sawit, hal ini signifikan karena nilai dari hasil
pengujian secara statistik jumlah anggota keluarga diperoleh nilai t sign sebesar

0.000 lebih kecil dari nilai a = 0,05. Ini berarti bahwa variabel jumlah anggota



keluarga berpengaruh nyata terhadap pengeluaran rumahtangga petani kelapa
sawit. Jumlah anggota keluarga berpengaruh posistif terhadap pengeluaran
rumahtangga dengan parameter estimasi sebesar 5842416,79. Artinya, apabila
jumlah anggota keluarga meningkat satu orang maka pengeluaran rumahtangga
petani kelapa sawitakan meningkat sebesar Rp.5.842.416,79 per tahun.

Berkaitan dengan besarnya kebutuhan pangan keluarga yang harus
dipenuhi. Satu keluarga yang. memiliki:jumlah anggota keluarga yang besar akan
memilki tanggungan yang besar pula sehingga pengeluaran mereka akan lebih
besar. Sebaliknya keluarga yang memiliki jumlah anggota yang lebih kecil akan
memiliki tanggungan yang lebih ringan sehingga akan lebih mudah dalam
memenuhi kebutuhan hidup anggota keluarganya. rumahtangga tersebut sudah
pasti memerlukan penambahan asupan pangan dan non pangan yang tentunya
membutuhkan biaya.

Sianjur (1982) yang mengatakan bahwa nilai absolut belanja pangan akan
meningkat pada jumlah anggota keluarga yang besar. Berdasarkan Tabel 19
Elastisitas jumlah anggota keluarga petani terhadap pengeluaran rumahtangga
yaitu 0,617. Hal ini berarti apabila pendidikan petani akan naik 1 persen, maka
pengeluaran rumahtangga akan naik 0,617. Nilai elastisitas 0,617 tergolong tidak
responsif (in elastis). Artinya jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh besar
terhadap perubahan peneluaran rumahtangga.

5.4.4. Dummy Luas Lahan
Dummy pada penelitian ini yang digunakan yaitu luas lahan, luas han
adalah areal atau tempat yang digunakan untuk elakukan usahatani di atas

sebidang tanah. Luas lahan menentukan produksi, dengan bertambahnya luas
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lahan maka produksi juga bertambah, bertambahnya produksi juga akan
meningkatkan pendapatan, peningkatan pendapatan juga akan meningkatkan
jumlah pengeluaran rumahtangga, oleh karena itu penelitian ini menggunakan

dummy luas lahan. Kriteria luas lahan lebih besar dari 2 hektar adalah D = 1 dan

QQ ini kesejahteraan
rumahtangga petani kelapa's ‘ perbandingan antara pendapatan
perkapita perbulan dengan garis kemiskinan. Rumahtangga petani kelapa sawit
sejahtera apabila pendapatan perkapita lebih besar dari garis kemiskinan di
Kabupaten Rokan Hulu. Hasil perbandingan pendapatan perkapita rumahtangga

petani kelapa sawit dengan garis kemiskinan Kabupaten Rokan Hulu disajikan

pada Tabel 20.



Tabel 20. Perbandingan Pendapatan Perbulan Dengan Garis Kemiskinan di
Kecamatan/Kabun Kabupaten Rokan Hulu2019.

Pendapatan Pendapatan Garis Kemiskinan
Sampel RT/Tahun Perkapita/Bulan Tahun 2018 Keterangan
1 413.364.500,00 | 34.447.041,67 467,343 | Sejahtera
2 46.224.400,00 3:352.033,33 467,343 | Sejahtera
3 62.039.800,00 3.969.983,33 467,343 | Sejahtera
4 49.192.400,00 4.099.366,67 467,343 | Sejahtera
5 40.911.800,00 3.409.316,67 467,343 | Sejahtera
6 129.465.000,00 | 10.788.750,00 467,343 | Sejahtera
7 137.970.800,00 | 11.497.566,67 467,343 | Sejahtera
8 66.275.000,00 7.922.916,67 467,343 | Sejahtera
9 50.140.600,00 4.178.383,33 467,343 | Sejahtera
10 55.689.600,00 4.640.800,00 467,343 | Sejahtera
11 27.383.900,00 2.281.991,67 467,343 | Sejahtera
12 43.374.700,00 3.614.558,33 467,343 | Sejahtera
13 76.339.200,00 6.361..600,00 467,343 | Sejahtera
14 89.192.600,00 7.432.716,67 467,343 | Sejahtera
15 41.541.700,00 3.461.808,33 467,343 | Sejahtera
16 90.382.200,00 7:531.850,00 467,343 | Sejahtera
17 83.596.500,00 6.96.6375,00 467,343 | Sejahtera
18 96.639.400,00 81058.483,83 467,343 | Sejahtera
19 28.602.300,00 2.383.525,00 467,343 | Sejahtera
20 63.745.600,00 5.312.133,33 467,343 | Sejahtera
21 53.993.100,00 4.499.425,00 467,343 | Sejahtera
22 83.188.000,00 6.932.333,33 467,343 | Sejahtera
23 57.519.000,00 4,793.250,00 467,343 | Sejahtera
24 41.140.900,00 | 10.568.408,33 467,343 | Sejahtera
25 120.156.800,00 | 10.013.066,67 467,343 | Sejahtera
26 74.449.100,00 6.204.091,67 467,343 | Sejahtera
27 50.531.600,00 6.210.966,67 467,343 | Sejahtera
28 37.340.600,00 3.111.716,67 467,343 | Sejahtera
29 146.971.600,00 | 12.247.633,33 467,343 | Sejahtera
30 53.881.200,00 4.490.100,00 467,343 | Sejahtera
31 40.853.800,00 3.404.483,33 467,343 | Sejahtera
32 40.268.300,00 3.355.691,67 467,343 | Sejahtera
33 45.477.000,00 3.789.750,00 467,343 | Sejahtera
34 74.728.800,00 6.227..400,00 467,343 | Sejahtera
35 114.347.800,00 9.528.983,33 467,343 | Sejahtera
36 122.739.200,00 | 10.228.266,67 467,343 | Sejahtera




37 62.927.000,00 5.243.916,67 467,343 | Sejahtera
38 112.553.400,00 6.879.450,00 467,343 | Sejahtera
39 78.272.800,00 6.522.733,33 467,343 | Sejahtera
40 48.264.000,00 4.022.000,00 467,343 | Sejahtera
41 50.594.800,00 4.216.233,33 467,343 | Sejahtera
42 53.242.900,00 4.436.908,33 467,343 | Sejahtera
43 74.387.800,00 6.198.983,33 467,343 | Sejahtera
44 50.152.800,00 4.179.400,00 467,343 | Sejahtera
45 37.823.300,00 3.151.941,67 467,343 | Sejahtera
46 171.481.100,00 | 14.290.091,67 467,343 | Sejahtera
47 55.378.000,00 4.614.833,33 467,343 | Sejahtera
48 104.108.800,00 B0 0. (33,30 467,343 | Sejahtera
49 63.027.600,00 5:252.300,00 467,343 | Sejahtera
50 102.889.000,00 8.574.083,33 467,343 | Sejahtera
51 44.813.000,00 3.734.416,67 467,343 | Sejahtera
52 43.177.400,00 4.598.116,67 467,343 | Sejahtera
53 85.099.000,00 4.091.583,33 467,343 | Sejahtera
54 54.630.900,00 4.552.575,00 467,343 | Sejahtera
55 170.798.300,00 | 11.733.191,67 467,343 | Sejahtera
56 144.997.600,00 9.083.133,33 467,343 | Sejahtera
57 212.396.600,00 | 17.699.716,67 467,343 | Sejahtera
58 66.134.100,00 5.511.175,00 467,343 | Sejahtera
59 224.607.600,00 | 18.717.300,00 467,343 | Sejahtera
60 91.410.200,00 7.617.516,67 467,343 | Sejahtera

Berdasarkan Tabel 20~menjelaskan, hahwa pendapatan perkapita/bulan

rumahtangga petani kelapa sawit di Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu

lebih besar dibandingkan dengan garis kemiskinan Kabupaten Rokan Hulu tahun

2018. Hal ini menunjukan rumahtangga petani kelapa sawit di Kecamatan Kabun

dapat mencukupi kebutuhannya baik konsumsi pangan dan konsumsi non pangan,

sehingga rumahtangga petani kelapa sawit dapat dikatakan tidak miskin dan

digolongkan sejahtera.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

maupun pertahun, petani paling gutamakan kegiatannya dalam usahatani
selebihnya pendapatan di peroleh dari pekerjaan sampingan.

3. Pengeluaran rumahtangga petani kelapa sawit sangat beragam, pengeluaran

rumahtangga petani kelapa sawit di Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan

Hulu yang paling tertinggi yaitu untuk pengeluaran non pangan terutama

pengeluaran untuk pendidikan.



4. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap pengeluaran rumahtangga
petani kelapa sawit di Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu adalah
pendapatan rumahtangga, pendidikan petani, dan jumlah anggota keluarga.

Elastisitsitas pendapatan, pendidikan, jumlah anggota keluarga tergolong

pendapatan

Rokan Hulu

6.2.
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berkualitas.
2. Berdasarkan penelitian pendapatan dan jumlah anggota keluarga petani
mempengaruhi pengeluaran rumahtangga, oleh karena itu, disarankan kepada
pemerintah dalam meningkatkan penyuluhan dalam usahatani guna
menambah pengetahuan petani dalam budidaya kelapa sawit untuk

meningkatkan produksi dan pendapatan, disarankan juga pada pemerintah
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. Saran untu

untuk meningkatkan penyuluhan KB agar petani dapat menekan angka
kelahiran rumahtangga, sehingga rumahtangga petani dapat memenuhi
kebutuhan rumahtangga dan dapat hidup lebih sehat sehingga dapat

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.

§ iharap “ nemberikan perhatian
: h“ .Qg dengan cara

nsubsidi pupuk
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